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 PERENCANAAN IMPELLER POMPA SENTRIFUGAL DENGAN KAPASITAS 58 





Impeller merupakan bagian terpenting dari sebuah pompa sentrifugal, yang 
berfungsi memutar air sehingga menghasilkan gaya sentrifugal, dan gaya tersebut akan 
menghasilkan gaya hisap dan gaya tekan pada pompa.Tujuan perencanaan untuk 
mendapatkan desain impeller pompa sentrifugal. Diketahui kapasitas pompa 58 liter/detik, 
head total pompa 70 m, putaran pompa 2950 rpm, maka dapat ditentukan kecepatan 
spesifik, jenis impeller, dan ukuran utama impeller. Dari hasil perencanaan diperoleh 
impeller jenis high speed, diameter dalam impeller 37 mm, diameter leher 45 mm, panjang 
hub  74 mm, diameter sisi masuk 140 mm, diameter luar  280 mm, lebar laluan masuk  26 
mm, lebar laluan keluar 13 mm sudut  masuk impeller (β1) 13,72
o
, sudut keluar  impeller 
(β2) 26
o 
 dan jumlah sudu  7 buah. 
 





Impeller is an important part of a centrifugal pump, which serves to rotate the water 
resulting centrifugal force, and the force will produce a suction force and a compressive 
force on pump. Aim planning to get a centrifugal pump impeller design. Unknown pump 
capacity of 58 liters / second, the total pumping head 70 m, pump rotation 2950 rpm, it can 
be determined a specific speed, impeller type, and size of the main impeller. From the 
planning obtained impeller type of high speed, the diameter of the impeller 37 mm, neck 
diameter 45 mm, length of hub 74 mm, diameter inlets 140 mm, an outer diameter of 280 
mm, the width of the passage entrance 26 mm, the width of the passage exit 13 mm angle 
of entry impeller (β1) 13,72o, impeller exit angle (β2) of 26o and the number of blades 7 
pieces. 
 






 Pompa merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan suatu cairan dari suatu 
tempat ketempat lain dengan cara menaikkan tekanan yang lebih rendah ketekanan yang 
lebih tinggi dari  cairan tersebut, Kenaikan tekanan cairan tersebut digunakan untuk 
mengatasi hambatan-hambatan pengaliran, Hambatan-hambatan pengaliran itu dapat 
berupa perbedaan tekanan, perbedaan ketinggian atau hambatan gesek.   
       Sehingga pompa sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia diberbagai bidang, 
Salah satu contohnya dalam rumah tangga pompa banyak digunakan untuk memompa air 
dari sumur untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dalam bidang pertanian pompa 
banyak digunakan dalam sistem irigasi, sehinga sistem pertanian akan tetap berjalan 
meskipun di musim kemarau, dalam penyediaan air minum untuk masyarakat, pompa 
digunakan untuk mendistribusikan air minum dari PDAM  kerumah-rumah penduduk, 
pompa merupakan alat yang mempermudah pekerjaan manusia sehari-hari, dan masih 
banyak lagi kegunaan pompa diberbagai bidang yang lain 
1.1. Tujuan Penelitian 
Tujuan perencanaan penulisan ini adalah untuk mendapat desain Impeller  pompa 
sentifugal dengan kapasitas 58 liter/detik dan head 70 m dengan putaran 2950 rpm  
1.2.   Pembatasan  Masalah 
Dalam penyusunan tugas akhir ini batasan masalah  hanya membahas mengenai :  
- Fluida yang dipompa air 
- Kapasitas pompa 58 liter/detik 
- Putaran pompa 2950 rpm 
- Head pompa 70 m 
- Jenis pompa sentrifugal 
2. LANDASAN TEORI 
a. Pompa sentrifugal 
Pompa sentrifugal adalah suatu pompa yang berfungsi mengangkat zat cair dari 
tempat yang rendah ke tempat yang lebih tinggi dengan cara memberikan gaya sentrifugal 
pada zat cair yang dipindahkan. Berdasarkan prinsip perubahan energinya maka pompa 
digolongkan menjadi dua kelompok yaitu: 
-   Pompa dengan energi potensial 
Pompa ini sering disebut displacement pump dimana head statis yang dihasilkan merupakan 
tekanan dari satu titik ketitik yang lain disebabkan kerja hisap dan tekan, yang termasuk jenis 
pompa ini adalah 
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- Reciprocating pump : misalnya : pompa torak dan pompa plunyer 
- Rotary pump: misalnya: pompa roda gigi, pompa sekrup, pompa ulir 
-  Pompa dengan energi kinetik  
 Pompa ini biasa disebut impeller pump, dimana dinamis head yang dihasilkan merupakan 
perubahan kecepatan fluida   yang mengalir melalui impeller yang berputar yang termasuk 
jenis pompa ini adalah pompa sentrifugal.  
b. Bagian-bagian pompa sentrifugal 
1.  Rumah pompa adalah rumah yang berbentuk volut merupakan saluran zat cair yang 
keluar dari impeller 
2.  Impeller merupakan bagian terpenting dari sebuah pompa sentrifugal, yang berfungsi 
memutar air sehingga menghasilkan gaya sentrifugal, dan gaya tersebut akan 
menghasilkan gaya hisap dan gaya tekan pada pompa 
3. Poros adalah penghubung antara impeller dengan penggerak utama 
4. Bantalan adalah tempat bertumpunya poros agar tetap berputar 
5. Kotak paking adalah alat yang berfungsi untuk mencegah kebocoran 
c. Tinggi Tekan (Head) 
    Tinggi tekan atau head adalah ketinggian kolom fluida yang jumlah energinya sama 
dengan energi yang dikandung 
    oleh satu satuan bobot fluida pada kondisi yang sama.  







     dimana :  
g  : percepatan gravitasi  
      : berat zat cair persatuan volume  

p





 : head kecepatan  
z  : head potensial  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
                          Prinsip kerja pompa Sentrifugal 
   Pompa sentrifugal yang terjadi dari impeller yang berputar dalam  sebuah rumah 
pompa (casing). Pada rumah pompa ini dihubungkan saluran isap (suction) dan saluran 
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tekan (discharge). Bila impeller diputar maka sudu akan memberikan gerak putar terhadap 
rumah pompa kepada zat cair yang terdapat dalam impeller. 
Kecepatan Spesifik Pompa 





ns = putaran pompa (rpm) 
Q = kapasitas aliran pompa (m
3
/s) 
 H = head total pompa (m)  
Harga ns suatu pompa dapat dipakai sebagai parameter untuk menyatakan jenis pompa.  
Head Total Pompa 






ha     = head statis total (m) 
hf      = kerugian head di pipa, katub, belokan, sambungan (m) 
Hp = perbedaan head tekanan yang bekerja pada kedua permukaan air,  
         hp    =       hp2 – hp1 
g        = percepatan grafitasi (m/s
2
) 
v        =       kecapatan aliran dalam pipa (m/s) 
 
            Gambar 1 Head Pompa 
     Head Kerugian  
         Head kerugian adalah head untuk mengatasi kerugian-kerugian terdiri atas head 
kerugian gesek di dalam pipa-pipa dan head kerugian di dalam belokan-belokan, katub-
katub, dan sebagainya. Di bawah ini akan diberikan cara menghitungnya: 
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1. Head untuk kerugian gesek di dalam pipa 
Untuk menghitung kerugian gesek dalam pipa digunakan rumus: 








        v = kecepatan rata-rata aliran di dalam pipa (m/s) 
Hfg = head kerugian gesek dalam  pipa (m) 
 = koefisien kerugian gesek 
g = percepatan grafitasi (m/s
2
) 
L = panjang pipa (m) 
d = diameter dalam pipa (m) 
 
2. Kerugian head di katub 






v =    kecepatan rata-rata aliran di dalam pipa (m/s) 
fk =    koefisien kerugian katub 
g =    percepatan grafitasi  
Hfk =    kerugian head katub (m) 
3. Head kerugian gesek untuk zat cair  
Untuk aliran yang laminar dan yang turbulen, terdapat rumus yang berbeda. Sebagai 
patokan apakah suatu aliran itu laminar atau turbulen, dipakai bilangan Reynolds yang 
bersangkutan. 







                     Dimana: 
     Re   =         Bilangan Reynolds (tak berdimens 
V   =         Kecepatan aliran dalam pipa (m/s) 
D   =    Diameter dalam pipa 
                 =    Viskositas kinematik zat cair 
6 
     Pada Re < 2300, aliran bersifat laminar dan Re > 4000, aliran bersifat turbulen dan jika 
Re = 2300- 4000 terdapat aliran transisi 
dari bilangan Reynolds yang diperoleh dengan cara perhitungan tersebut di atas, maka 
koefisien kerugian gesek dapat ditentukan sebagai berikut: 
 Untuk aliran laminer (Re< 2300) harga  dapat dihitung dengan persamaan: 




 Untuk aliran turbulen (Re>4000) harga  dapat dihitung dengan persamaan: 




Dengan harga  yang diperoleh, selanjutnya dapat dihitung kerugian head gesek dengan 
persamaan :  







          Setelah tercapai kondisi-kondisi yang steady, bobot fluida persatuan waktu yang 
mengalir pada sembarang titik adalah konstan. Bobot fluida persatuan waktu adalah: 
Q =  . A . V = konstan 
Persamaan ini dikenal sebagai persamaan kontinuitas dan persamaan ini sangat penting 
dalam perhitungan   aliran-aliran. Karena  konstan maka persamaan di atas menjadi: 
Q = A . V = konstan 
Dimana: 
Q = jumlah fluida yang mengalir  persatuan waktu (m
3
/s) 
A = luas penampang (m
2
) 
V = kecepatan rata-rata (m/s) 
 = bobot spesifik fluida 
Daya Poros 
Daya poros yang diperlukan untuk menggerakkan sebuah pompa adalah daya fluida 







P    =Daya poros 
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Pw = daya air (kW) 
p   = efisiensi pompa 
Untuk daya air menggunakan persamaan: 
Pw  = .g. Q .H............................................................(10) 
Dimana: 
H  = head total (m) 
  = kapasitas fluida (kg/m3) 





Ukuran Utama Impeller 
        
                                   Gambar2. Penampang Melintang Impeller 
Keterangan: 
d =  diameter poros 
Dh   =  diameter leher poros 
Do =  diameter mata impeller 
D1 =  diameter sudu masuk 
D2  =  diameter luar impeller 
b1 =  lebar laluan masuk impeller 




















Kt   =  faktor kejutan (1,5 - 3)  
                             diambil 2…......................................................(12) 
Cb   =  faktor lenturan (1,2 – 2,3) 
                             diambil 1,5.......................................................(13) 
T  =   momen puntir (kg.m) 
a  =  tegangan geser yang diijinkan(kg/mm3) 
Momen puntir dihitung dengan persamaan: 






Tegangan geser yang diijinkan  
a= 




a = kekuatan tarik, bahan yang dipakai untuk poros adalah baja karbon yang difinishing 
dingin (S 55 C –  D) dengan sifat mekanis, kekuatan tarik =72 kg/mm2 
Sf1 = faktor keamanan untuk mempengaruhi massa, sebesar 6  
Sf2 = fator konsentrasi tegangan untuk poros bertangga, sebesar (1,3 – 3,0) diambil 2  
Diameter leher poros 
Dh = (1,3–1,4) x dporos..............................................(16) 




Dh 1,05 . Q . 4 2
......................................(17) 
Dimana: 
Q    =    kapasitas pompa  
Co    =   kecepatan fluida masuk impeller  
    =  3 m/s 




Kecepatan keliling masuk impeller 
Digunakan persamaan: 
U1      = 
60
n . D . π 1 ......................................................(18) 
Dimana: 
D1   =        diameter sisi masuk  
n   = putaran pompa (rpm) 
Sudut masuk impeller (1) dicari dengan persamaan  







C1  =   kecepatan aliran fluida masuk impeller 
  =   1 x Co.............................................................(20) 
 1   =   factor penyempitan (1,1 -1,2) 
               diambil 1,2……………….…………………..(21) 
Diameter luar impeller 
Diperoleh dengan persamaan  







  U2        = kecepatan keliling luar impeller 
  n    = putaran poros pompa 
 
Kecepatan keliling luar 
Dihitung dengan persamaan  
U2 = HgKu ..2.2 ...............................................(23) 
Dimana:  















Jumlah sudu (Z) 









ββ 12  ..............................(25) 
 
Lebar laluan masuk impeller 
b1 = 




Q’  = kapasitas teoritis m3/s 
C1 =Kecepatan aliran fluida masuk m/s 
 
Pelukisan sudu 
Perencanaan impeller ini dalam melukis bentuk sudu dapat dilakukan dengan  metode 
arkus tangen pada metode ini impeller dibagi menjadi lingkaran-lingkaran konsentris, tidak 
perlu jaraknya sama antar R1 dan R2. jari-jari busur   yang menggambarkan bentuk sudu 











 ………………..(27)  
 
 Dimana:  
 
     =  Jari-jari busur bentuk sudu impeller 
 Ra    =  Jari-jari lingkaran konsentrasi awal      
 Rb    =  Jari-jari lingkaran konsentris berikutnya  
 a    =  Sudut kemiringan sudu pada Ra 
       b   =  Sudut kemiringan sudu pada Rb Dengan rumus di atas harga harga  dapat dihitung 
dalam bentuk tabel di bawah ini 
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Tabel perhitungan harga   
 
Harga-harga  pada kolom terakhir menunjukkan jari jari busur lingkaran yang berada di 
antara lingkaran-lingkaran konsentris. Busur-busur lingkaran ini adalah merupakan garis 
singgung terhadap masing-masing lingkaran, pusat lingkaran busur-busur yang bersebelahan 
adalah letak garis dengan masing-masing titik sesungguhnya. 
Untuk memulai pelukisan, lukis lingkaran dengan jari-jari R1 dan R2 lalu lingkaran Rb, Rc, 
Rd, Re, Rf, Rg dengan harga-harga yang terdapat ditabel. Garis OA ditarik dari pusat 
lingkaran O sehingga memotong jari-jari R1 lukis sebuah garis yang membuat sudut 1  
dengan garis OA.  
Titik pusat busur yang pertama (B) harus terletak pada sepanjang  AB yang panjang  di 
tabel. Kemudian lukis busur pertama dengan pusat B hingga memotong lingkaran R1 dan b 
titik potong busur lingkaran dengan lingkaran b adalah titik 2. Dari titik 2 tarik garis hingga 
memotong titik AB sejauh  b. Titik garis ini adalah C yang merupakan pusat busur ke dua. 
Proses ini diulang hingga dicapai lingkaran yang paling luar (R2) 
 
             Gambar 5 Pelukisan sudu impeller 
    
12 
5  PENUTUP 
      5.1 KESIMPULAN 
   Setelah penulis merencana Impeller di depan maka penulis mencoba mengambil 
beberapa kesimpulan Ukuran Utama Impeller antara lain: 
d      =   diameter poros: 37mm 
Dh   =   diameter leher poros: 45mm 
D1     =   diameter sudu masuk: 140mm 
D2     =   diameter luar impeller: 280mm 
b1      =   lebar laluan masuk impeller: 26mm 
b2      =   lebar laluan keluar impeller: 13mm 
 
PENUTUP 
Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan 
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah seminar pra 
pendadaran ini. 
Penulis menyadari atas kekurangan yang menjadikan ketidak sempurnaan makalah ini, maka 
penulis sangat mengharapkan masukan dan saran yang bersifat membangun dari pembaca, 
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